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Abstrak:Salah satu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran  adalah dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi hasil belajar khususnya pelajaran matematika siswa kelas XII di SMK N 2 Probolinggo pada materi induksi matematika. Induksi matematika merupakan salah satu aplikasi matematika yang dapat melatih ketelitian, penalaran, dan analisis masalah yang selama ini banyak tidak disukai oleh siswa. Oleh karenanya diperlukan suatu inovasi pembelajaran dengan penggunaan metode STAD (Student Teams Achievement Divisions) yang diharapkan dapat menciptakan situasi belajar yang kondusif serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan adanya inovasi pembelajaran tersebut ternyata dapat membuahkan hasil yang menggembirakan terbukti dengan adanya peningkatan keaktifan siswa dan peningkatan hasil belajar siswa yang perbaikan pembelajaran siklus I ketuntasan siswa dapat tercapai 64,51% dan di siklus II tercapai 80,65%. Ini berarti secara klasikal siswa sudah bisa dikatakan tuntas belajar pada materi induksi matematika. Kesimpulan dari pembelajaran metode STAD dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar yang berimbas pada peningkatan hasil belajarnya dengan suasana belajar yang menyenangkan.







Induksi Matematika merupakan salah satu aplikasi matematika yang dapat melatih ketelitian, penalaran, dan analisis masalah serta belajar pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, Induksi Matematika memberikan kontribusi dalam kehidupan nyata. Karena dalam Induksi Matematika permasalahan yang disajikan adalah bagaimana kita belajar runtut untuk bisa menarik suatu kesimpulan (Munir, Reynaldi : 2010)
Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran matematika,  pada kelas XII terdapat KI 3 tentang induksi matematika. Induksi matematika tersebut perlu dikuasai oleh siswa agar siswa mampu menggeneralisasikan suatu permasalahan sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hati dengan runtut dan benar. 
Berdasarkan pengalaman dari pembelajaran yang terdahulu, siswa di SMKN 2 Probolinggo  menunjukkan bahwa lebih dari 60% siswa  belum dapat menyelesaikan induksi matematika ini dengan benar atau yang mendapatkan nilai dibawah KKM masih lebih dari 60%. Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa hampir sama yaitu, (1)Siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep induksi matematika, baik masalah yang diberikan guru, maupun masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-harinya. (2) Ketika siswa berhadapan dengan suatu soal pembuktian, siswa kesulitan untuk mengubah atau memanipulasi sehingga tidak didapatkan hasil sesuai yang diharapkan.(3) Siswa  kurang  cermat  dalam  menyelesaikan  masalah dan siswa kurang termotivasi untuk belajar matematika akibatnya siswa cenderung berlaku pasif selama pembelajaran. Berdasarkan hasil diskusi dengan sesama guru mata pelajaran matematika  di SMKN 2 Probolinggo diduga  akar masalah kelemahan siswa adalah pembelajaran matematika dikelas masih berpusat pada guru. Guru lebih mendominasi aktifitas pembelajaran di kelas, sehingga siswa menjadi pasif, Siswa hanya memperoleh informasi yang disampaikan oleh guru, yang mengakibatkan hanya menghafal konsep, tidak memiliki kemampuan menemukan konsep tersebut dan tidak mampu mengaitkan materi dengan topik yang lain, sehingga siswa tidak tahu relevansi materi pelajaran yang ia pelajari dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dimaklumi karena secara realitas pendidikan matematika di sekolah juga perlu dicermati, sebagai mata pelajaran yang memiliki karakteristik dan mitos sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa (R.Soedjadi, 2000 : 13).
Sehubungan dengan hal ini maka model pembelajaran yang dirasa sesuai untuk digunakan adalah model pembelajaran kooperatif , karena pada model pembelajaran kooperatif tersebut diperlukan keterampilan dan kejasama siswa dalam kelompoknya, melatih siswa dalam berpikir kritis dan kreatif sehingga tumbuh kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan.  Oleh karena itu dalam penelitian kali ini peneliti memilih pembelajaran kooperatif STAD karena pembelajaran kooperatif STAD merupakan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana
Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin (dalam Slavin, 1995) merupakan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan pembelajaran kooperatif. 
Menurut Slavin (dalam Noornia, 1997: 21) ada lima komponen utama dalam pembelajaran kooperatif metode STAD, yaitu: penyajian informasi oleh guru, diskusi kelompok yang dilanjutkan dengan presentasi di depan kelas,  pemberian tes yang dikerjakan secara individual, dan penentuan skor peningkatan individual serta pemberian penghargaan terhadap kelompok yang mengalami poin peningkatan kelompok. Pembelajaran kooperatif  dengan tipe STAD siswa ditempatkan dalam kelompok belajar 4 atau 5 orang siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berkemampuan  tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnis atau kelompok sosial. Guru lebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran, memberi motivasi  untuk berkooperatif dan menggali pengetahuan prasyarat,  kemudian anggota tim  mendapatkan lembar kerja  dalam kelompok mereka  masing-masing. Mereka melengkapi  lembar kerja, bertanya satu sama lain, membahas masalah dan mengerjakan latihan. Tugas-tugas mereka  itu harus dikuasai oleh setiap anggota kelompok. Pada akhirnya guru memberikan  kuis/tes yang harus dikerjakan siswa secara  individual. Setiap anggota kelompok harus memberikan  skor yang terbaik  kepada   kelompoknya dengan menunjukkan peningkatan penampilan dibanding  sebelumnya. Kelompok yang tanpa memiliki anggota-anggota yang meningkat nilainya dan menghasilkan skor yang sempurna tidak akan menang atau tidak akan mendapat penghargaan.
Tujuan penelitian ini adalah: memperoleh  peningkatan aktivitas belajar memahami  materi induksi matematika dengan metode  STAD pada siswa kelas XII TITL 2 SMK Negeri 2 Probolinggo yang diharapkan akan berimbas juga pada  peningkatan hasil belajarnya.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan sekolah. Bagi Guru penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau masukan tentang model pembelajaran yang efektif untuk menumbuhkan kreativitas  siswa. Dan bagi Siswa diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu menumbuhkan kreativitas siswa sehingga pembelajaran matematika menjadi bermakna, menyenangkan dan dapat berjalan lebih efektif. 

METODE PENELITIAN
	Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan deskriptif, artinya peneliti sebagai pengumpul data dan penganalisis data terlibat langsung dalam proses penelitian, dimana analisis data hasil penelitiannya tidak dinyatakan dalam bentuk statistik.

Rancangan Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana masing-masing siklus dalam dua pertemuan dan masing-masing pertemuan dengan tahapan: “Perencanaan-Implementasi-Observasi-Refleksi”, dan dilaksanakan dengan kolaborasi partisipatif antara peneliti dengan guru matematika (observer)

Tahap Perencanaan Tindakan
	Pada tahapan ini peneliti menyusun desain pembelajaran (RPP), menyususn lembar kerja siswa (LKS), membuat pedoman pengamatan (observasi), menyusun soal tes dan kunci jawab.

Tahap Pelaksanaan Tindakan
	Pada tahapan ini peneliti melaksanakan semua skenario yang telah disusun pada tahap perencanaan, mulai dari pelaksanaan pembelajaran sampai dengan kegiatan evaluasi.

Tahap Observasi
	Pada tahapan ini adalah melakukan kegiatan pencatatan atau pendokumentasian terhadap sesuatu yang berkaitan dengan pemberian tindakan. Kegiatan pencatatan menggunakan format yang telah disiapkan. Data yang dicatat dalam kegiatan observasi adalah aktifitas peserta didik yang meliputi keaktifan belajar tiap individu dilihat dari usaha tiap individu untuk  menyelesaikan tugasnya dalam rangka keberhasilan kelompok,  dan tiap individu berani berinisiatif untuk menyelesaikan tugasnya secara baik dan  benar.

Tahap Refleksi
	Refleksi adalah kegiatan untuk mengkaji, memikirkan, apa, mengapa, dan bagaimana dampak dari pemberian tindakan. Melalui analisis data yang cermat, kemudian diolah dan disimpulkan. Hasil dari kesimpulan tersebut dipakai sebagai dasar pemikiran untuk tindakan selanjutnya. Refleksi merupakan analisis hasil pengamatan dan evaluasi dari tahap-tahap dalam pertemuan. Pada pertemuan 1 peneliti melakukan tahapan refleksi karena pertemuan 1 merupakan awal dari pembelajaran yang permulaan mendapatkan perlakuan, peneliti melakukan tahapan refleksi lagi pada pertemuan ke dua, yaitu setelah siswa mendapatkan perlakuan untuk kedua kalinya. Refleksi dilakukan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapai pada saat pelaksanaan pada pertemuan berikutnya berlangsung.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII TITL 2 pada semester 1 tahun pelajaran 2015 - 2016 di SMK Negeri 2 Probolinggo. Banyak siswa di kelas tersebut adalah 31 orang siswa. 

Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII TITL 2 Semester 1 tahun pelajaran 2015-2016 di SMK Negeri 2 Probolinggo yang berjumlah 31 orang. 
Teknik Pengumpulan Data
	Teknik penumpulan data yang dilakukan adalah melalui; observasi,  dan tes. Tes yang akan dilakukan adalah tes setiap akhir tindakan yang keduanya berbentuk uraian. Perangkat tes dikembangkan oleh peneliti dengan memperhatikan kesesuaian isi dan materi ajar, kejelasan bahasa (kalimat) dan kesesuaian waktu yang diperlukan. Tes akhir tindakan dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi Induksi Matematika setelah mengikuti proses pembelajaran.
Observasi dilakukan untuk mengamati penerapan metode pembelajaran STAD. Pengamat mengamati aktivitas guru dan siswa berdasarkan lembar observasi yang telah dirancang berdasarkan aspek-aspek yang mengacu pada peran siswa dalam rencana pembelajaran. Pengamat tinggal memberi tanda pada kolom skor tiap indikator sesuai penilaian pengamat. Jika terdapat hal penting lain yang muncul pada proses pembelajaran, maka pengamat dapat menuliskannya pada kolom catatan yang tersedia pada lembar observasi. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: lembar observasi,dan lembar tes
    		Lembar observasi terdiri dari lembar observasi aktivitas  guru dan  siswa, lembar observasi minat siswa, dan lembar observasi berpikir kreatif siswa . Lembar observasi dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yamg diamatiterkait dengan aktivitas guru dan  siswa, minat dan berpikir kreatif siswa yang mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 
     	Tes diberikan pada akhir pertemuan. Tes yang diberikan berbentuk uraian. Soal uraian dimaksudkan untuk menelusuri jawaban siswa, kesalahan yang mungkin dilakukan siswa dalam menjawab soal, langkah demi langkah. Pedoman penskoran dibuat setelah butir soal selesai dibuat. 

Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menganalisis data yang diperoleh secara umum dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan data dan menyimpulkan data.
Analisis data hasil tes tindakan
Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil Tes akhir tindakan. Tes akhir tindakan digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Analisa data hasil tes menggunakan kriteria persentase ketuntasan belajar dan nilai rata-rata klasikal. Siswa dikatakan tuntas belajar jika telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang telah ditetapkan dalam penelitian ini adalah 75. Adapun bentuk analisa persentase ketuntasan belajar siswa adalah sebagai berikut: 

Pembelajaran pada penelitian ini dapat dikatakan meningkat apabila tes tindakan siswa sekurang-kurangnya 80% dari keseluruhan siswa di kelas telah mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 75. 
Analisis data hasil observasi aktivitas guru dan siswa
Data pengamatan aktivitas guru dan siswa diperoleh melalui kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh satu orang observer selama pembelajaran berlangsung. Hasil analisis data hasil observasi dihitung persentasenya menggunakan rumus berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN





Tabel 1. Kriteria keberhasilan hasil observasi terhadap penerapan pembelajaran
No	NR 	Kriteria
1.2.3.4.5.	90%  – 100%80%  – 89%70%  – 79% 60%  – 69%0%  – 59%	Sangat Baik BaikCukup Kurang Sangat Kurang
Sumber : Arikunto (2002).      

Aktivitas guru dan siswa terhadap  pembelajaran dikatakan berhasil jika persentase observasi aktivitas guru dan siswa berada dalam kategori baik atau sangat baik. 
Data Kegiatan Guru











	Menentukan materi dan pentingnya materi	3	4
	Membangkitkan pengetahuan awal	4	4
	Membentuk kelompok	3	3
	Menjelaskan tugas dan tanggung jawab siswa dalam kelompok	3	3
	Memberi motivasi	3	3
Inti	Menyampaikan inti pembelajaran	4	4
	Membantu siswa bekerja kooperatif	4	4








4 = Baik sekali			2 = Cukup







	Dari hasil observasi pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa kegiatan guru dalam pelaksanaan metode STAD pada materi induksi matematika dari siklus I sampai dengan siklus II yang sesuai dengan RPP, skor yang diberikan oleh observer  berada  dalam rentangan  baik  sampai  dengan  sangat baik, yaitu  pada  
Siklus I memperoleh 81,3 % dalam kategori baik dan pada siklus II memperoleh 91,7% dalam kategori sangat baik.
Data Aktivitas Siswa







Tabel 3. Data Aktivitas Siswa Siklus I s/d Siklus II
Indikator	Hasil Observasi
	Siklus I	Siklus II
Siswa memperhatikan penjelasan guru	3	4
Siswa mau menjawab pertanyaan guru	3	3
Siswa berusaha secepatnya menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru	2	3
Siswa mau mengajukan pertanyaan kepada guru apabila ada petunjuk yang kurang dimengerti.	3	3
Siswa mau berdiskusi dan bekerja sama dengan kelompoknya dalam mengerjakan tugas.	3	4
Siswa mau mencatat apa yang telah dipelajari.	3	4





4 = Baik sekali			2 = Cukup







Dari tabel data pada aktivitas siswa diatas (tabel 3) selama mengikuti kegiatan pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa yang baik, yaitu observer mengamati dari siklus I sampai siklus II berada  dalam rentangan  baik  sampai  dengan  sangat baik, yaitu  pada  siklus I memperoleh 71,4 % dalam kategori cukup dan pada siklus II memperoleh 89,3% dalam kategori baik.
Dari pengamatan observer, perhatian siswa terhadap penjelasan guru hampir tidak ada ditemukan permasalahan yang memerlukan penanganan secara serius karena secara umum siswa selalu memperhatikan penjelasan guru, yaitu mendapat skor 3. Hanya jika siswa diberikan tugas oleh guru tidak secepatnya untuk diselesaikan pada siklus I. Hal ini mungkin disebabkan siswa masih kurang paham dengan materi pembelajarannya atau petunjuk yang diberikan oleh guru.

Data Hasil Evaluasi Belajar Siswa







Tabel 4. Data hasil Evaluasi Siswa Siklus I s/d siklus II




      













Kebaikan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
 
Menurut Slavin dalam Hartati (1997:21)cooperative learning mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Adapun kelebihan dari metode STAD dapat mengembangkan prestasi siswa, rasa percaya diri siswa meningkat, strategi kooperatif memberikan perkembangkan yang berkesan pada hubungan interpersonal di antara anggota kelompok yang berbeda etnis
		Sedangkan kekurangannya adalah, apabila guru terlena tidak mengingatkan siswa agar selalu menggunakan keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompok maka dinamika kelompok akan tampak macet,  jika jumlah kelompok tidak diperhatikan, yaitu kurang dari empat misalnya tiga maka seorang anggota akan cenderung menarik diri dan kurang aktif saat berdiskusi dan apabila kelompok lebih dari lima maka kemungkinan ada yang tidak mendapatkan tugas sehingga hanya membonceng dalam penyelesaian tugas. 
Selain di atas, kelemahan-kelemahan lain yang mungkin terjadi menurut Soewarso (1998:23) adalah bahwa pembelajaran kooperatif bukanlah obat yang paling mujarab untuk memecahkan masalah yang timbul dalam kelompok kecil, adanya suatu ketergantungan, menyebabkan siswa yang lambat berpikir tidak dapat berlatih belajar mandiri. Dan juga pembelajaran kooperatif memerlukan waktu yang lama sehingga target mencapai kurikulum tidak dapat dipenuhi, tidak dapat menerapkan materi pelajaran secara cepat, serta penilaian terhadap individu dan kelompok dan pemberian hadiah menyulitkan bagi guru untuk melaksanakannya. 

KESIMPULAN
Pembelajaran kooperatif STAD dapat diterapkan untuk menumbuhkan kreativitas  siswa  Menggunakan LKS  sangat membantu siswa dalam belajar secara koopertif  STAD. LKS yang baik adalah LKS yang memungkinkan siswa bekerja/belajar sesuai dengan kreativitas mereka.
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